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 Abstract. This research is based on the low learning outcomes of science science 

in grade IV students of SDN 07 Sigiran, Malalak District, Agam Regency. This 

study aims to describe the Improvement of Science and Technology Learning 

Outcomes in Grade IV Students with a Guided Inquiry Model at SDN 07 Sigiran, 
Malalak District, Agam Regency. This research is classroom action research 

carried out in four stages, namely planning, implementation, observation, and 

reflection. The data collection techniques are test and non-test. The subjects of 

the study were teachers and students of grade IV of SDN 07 Sigiran, Malalak 

District, Agam Regency. The results of the study show that the assessment of the 

teaching module in the first cycle, which is 83.32% (B), increased in the second 

cycle to 94.44% (SB). The assessment of teacher activity in the first cycle was 

83.32% (B), increasing in the second cycle to 97.22% (SB). The assessment of 

student activity in the first cycle was 80.55% (B), increasing in the second cycle 

to 94.44% (SB). The learning outcomes of students in the attitude aspect in the 

first cycle were obtained on average, which was 82.99 (B), increasing in the 
second cycle to 84 (B). The learning outcomes of students in the knowledge 

aspect in the first cycle were obtained on average, namely 73.52 (C), increasing 

in the second cycle to 81.17 (B). The learning outcomes of students in the skill 

aspect were obtained on average, which was 74.52 (C) increasing in the second 

cycle to 82.76 (B), so it can be concluded that the guided inquiry model can 

improve the learning outcomes of social studies in Grade IV students at SDN 07 

Sigiran 
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Abstrak. Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar IPAS pada 
siswa kelas IV SDN 07 Sigiran Kecamatan Malalak Kabupaten Agam. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan Peningkatan Hasil Belajar IPAS Pada Siswa 

Kelas IV Dengan Model Inkuiri Terbimbing di SDN 07 Sigiran Kecamatan 

Malalak Kabupaten Agam. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 

yang dilaksanakan dalam empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data adalah tes dan non tes. 

Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas IV SDN 07 Sigiran Kecamatan 

Malalak Kabupaten Agam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian 

modul ajar siklus I yaitu 83,32% (B), meningkat pada siklus II menjadi 94,44% 

(SB). Penilaian aktivitas guru siklus I yaitu 83,32% (B), meningkat pada siklus 

II menjadi 97,22% (SB). Penilaian aktivitas siswa siklus I yaitu 80,55% (B), 

meningkat pada siklus II menjadi 94,44% (SB). Hasil belajar siswa aspek sikap 
pada siklus I diperoleh rata-rata yaitu 82,99 (B) meningkat pada siklus II menjadi 

84 (B). Hasil belajar siswa aspek pengetahuan pada siklus I diperoleh rata-rata 

yaitu 73,52 (C) meningkat pada siklus II menjadi 81,17 (B). Hasil belajar siswa 

aspek keterampilan diperoleh rata-rata yaitu 74,52 (C) meningkat pada siklus II 

menjadi 82,76 (B), sehingga dapat disimpulkan bahwa model inkuiri terbimbing 

dapat meningkatkan hasil belajar IPAS Pada Siswa Kelas IV di SDN 07 Sigiran.  

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, IPAS, Model Inkuiri Terbimbing 
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PENDAHULUAN  

Tujuan dari pembelajaran IPAS pada kurikulum merdeka yaitu mengembangkan pada 

keterampilan inkuiri, mengerti diri sendiri dan lingkungannya yang mengembangkan 

pengetahuan dan konsepnya dalam pembelajaran. Pada pembelajaran IPAS membantu siswa 

menumbuhkan keingintahuannya terhadap pengetahuan dan fenomena yang terjadi 

disekitarnya (Nuryani et al., 2023). Menurut Anggraena et al., (2022), idealnya suatu 

pembelajaran IPAS dalam kurikulum merdeka yaitu (1) Pembelajaran dirancang dengan 

mempertimbangkan tahap perkembangan dan tingkat pencapaian peserta didik saat ini, sesuai 

dengan kebutuhan belajar, serta mencerminkan karakteristik dan perkembangan peserta didik 

yang beragam sehingga pembelajaran menjadi bermakna dan menyenangkan; (1) Pembelajaran 

dirancang dan dilaksanakan untuk membangun kapasitas untuk menjadi pembelajar sepanjang 

hayat; (3) Proses pembelajaran mendukung perkembangan kompetensi dan karakter peserta 

didik  secara holistik; (4) Pembelajaran yang relevan, yaitu pembelajaran yang dirancang sesuai 

konteks, lingkungan dan budaya peserta didik, serta melibatkan orang tua dan komunitas 

sebagai mitra; dan (5) Pembelajaran berorientasi pada masa depan yang berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil observasi pada modul ajar permasalahan yang peneliti temukan yaitu 

susunan modul ajar yang digunakan guru belum berdasarkan komponen modul ajar (modul ajar 

tidak dilengkapi dengan lampiran), minimnya guru dalam mengembangkan model 

pembelajaran dan kurangnya kesesuaian antara capaian pembelajaran dengan tujuan 

pembelajaran yang dibuat guru dengan proses pembelajaran. Berdasarkan observasi terhadap 

pembelajaran IPAS di kelas IV SDN 07 Sigiran pada tanggal 22 November 2023. 

Permasalahan yang peneliti temukan pada saat proses pembelajaran berlansung, peneliti 

menemukan permasalahan dari aspek guru dan aspek siswa.  

Proses pembelajaran berlansung yaitu guru lebih banyak menjelaskan sehingga 

pembelajaran masih berpusat pada pendidik. Guru belum optimal dalam memberikan siswa 

kesempatan untuk menyelidiki dan menemukan sendiri informasi pada materi pembelajaran. 

Selain itu, dalam memberikan materi kepada siswa, siswa kurang memperoleh pengalaman 

lansung. Guru belum optimal dalam mengaitkan materi dengan masalah-masalah yang ditemui 

siswa dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian guru masih kurang dalam membimbing siswa 

untuk menyimpulkan sendiri pembelajaran yang telah dipelajari. Siswa terlihat kurang tertarik 

dan kurang antusias dengan materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini dibuktikan dengan 

beberapa siswa yang terlihat asik dengan dirinya sendiri dan tidak memperhatikan gurunya, 

siswa hanya bermain didalam kelas jika tidak ada arahan dari guru untuk membuat tugas. 

Kebanyakan siswa terutama siswa perempuan sulit memahami tugas yang diberikan oleh guru 



Aulia & Zuryanty, Peningkatan Hasil Belajar IPAS pada Siswa Kelas IV …           4560 

 

sehingga siswa tersebut sering bertanya dan menayakan solusi dari permasalahan tugas yang 

diberikan guru. Siswa kurang aktif dalam belajar karena terbiasa hanya mendengarkan guru. 

Kemudian kurangnya rasa keingintahuan siswa dalam belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV diketahui bahwa permasalahan pada 

aspek guru yaitu guru belum mengajar menggunakan model pembelajaran yang inovatif, guru 

lebih sering mengajar menggunakan metode konvensional. Sedangkan permasalahan dari 

aspek siswa, yaitu siswa kurang percaya diri dalam mengungkapkan pendapatnya. Berdasarkan 

permasalahan tersebut mengakibatkan kurang optimalnya pembelajaran IPAS, hal ini 

berdampak pada hasil belajar siswa. Hal tersebut terlihat dari rendahnya hasil belajar siswa 

pada penilaian sumatif tengah semester I yang diperoleh siswa kelas IV SDN 07 Sigiran. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

penggunaan model pembelajaran yang diterapkan dalam kurikulum merdeka. Model 

pembelajaran yang tepat untuk permasalahan ini adalah model inkuiri terbimbing, karena 

model ini dapat mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan, menyelidiki, dan menemukan 

pengetahuan melalui tahap inkuiri dan guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing 

proses belajar, memfasilitasi eksperimen, dan mendorong refleksi (Pramana et al., 2024).  

 

METODE  

Penelitian tindakan kelas merupakan penyelidikan reflektif, partisipatif, dan kolaboratif 

yang melibatkan spiral pengambilan tindakan dan merefleksikannya hingga tercapainya 

perbaikan yang diinginkan (Suharsimi & Arikunto, 2015). Alur penelitian ini mempunyai 

empat komponen yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian 

dilaksanakan di SDN 07 Sigiran. Subjek penilitian adalah guru dan siswa kelas IV yang 

berjumlah 17 orang. Penelitian dilaksanakan sebanyak dua siklus yaitu siklus I yang terdiri dari 

dua kali pertemuan, dan siklus II terdiri dari satu kali pertemuan. Data diperoleh dari subjek 

terteliti yakni guru dan siswa kelas IV SDN 07 Sigiran. Data penelitian dikumpulkan melalui 

teknik observasi, tes dan nontes. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar penilaian 

modul ajar, lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa, lembar tes, dan lembar non tes. 

Analisis data penelitian menggunakan analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif. Data 

kuantitatif diperoleh dari hasil belajar siswa (aspek sikap, aspek pengetahuan dan aspek 

keterampilan). Teknik analisis data kuantitatif dilakukan terhadap hasil belajar yang 

dikemukakan oleh Kemendikbud (2016) sebagai berikut: 

Nilai = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑜𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 
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Sedangkan data kualitatif diperoleh dari hasil pengamatan (Modul ajar, aktivitas guru, dan 

aktivitas siswa). Menghitung persentase hasil pengamatan praktik pembelajaran dan modul ajar 

(data kualitatif), dalam Kemendikbud (2014), dengan rumus sebagai berikut: 

Nilai = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

Tabel 1. Kriteria taraf keberhasilan 

Peringkat Nilai 

Sangat Baik (SB) 91< SB ≤ 100 

Baik (B) 81< B ≤90 

Cukup (C) 71 < C ≤ 80 

Perlu Bimbingan (D) ≤70 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil Penelitian Siklus I Pertemuan 1 

 Perencanaan; rancangan modul ajar disusun secara kolaboratif antara peneliti dan guru 

kelas IV SDN 07 Sigiran. Sebelum modul ajar disusun, peneliti dan guru kelas terlebih 

dahulu menganalisis Bab dan materi pokok yang dikembangkan berdasarkan kurikulum 

merdeka di kelas IV Semester II. Pada siklus I pertemuan 1 membahas perubahan bentuk 

energi pada pembelajaran IPAS dengan menggunakan langkah-langkah model inkuiri 

terbimbing. 

 Pelaksanaan; pelaksanaan siklus I Pertemuan I proses pembelajaran dilaksanakan sesuai 

dengan langkah-langkah model inkuiri terbimbing yang dikemukakan Nudyansyah dan 

Fahyuni adalah 1) identifikasi masalah dan melakukan pengamatan, 2) mengajukan 

pertanyaan, 3) merencanakan penyelidikan, 4) mengumpulkan data dan melaksanakan 

penyelidikan, 5) menganalisis data 6) membuat kesimpulan, 7) mengkomunikasikn hasil.  

 Pengamatan; pengamatan siklus  I pertemuan 1 dimana hasil yang diperoleh yaitu lembar 

penilaian modul ajar, lembar pengamatan proses pelaksanaan pembelajaran IPAS pada 

aspek guru dan siswa.. modul ajar pada siklus I pertemuan 1 memperoleh persentase 

77,77% (C). Selanjutnya penilaian aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 

persentase 77,77% (C). Selanjutnya penilaian aktivitas siswa dengan persentase 75% (C). 

 

Hasil Penelitian Siklus I Pertemuan 2 

 Perencanaan; rancangan modul ajar disusun secara kolaboratif antara peneliti dan guru 

kelas IV SDN 07 Sigiran. Sebelum modul ajar disusun, peneliti dan guru kelas terlebih 

dahulu menganalisis Bab dan materi pokok yang dikembangkan berdasarkan kurikulum 
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merdeka di kelas IV Semester II. Pada siklus I pertemuan 2 membahas energi potensial 

pada pembelajaran IPAS dengan menggunakan model inkuiri terbimbing. 

 Pelaksanaan; pelaksanaan siklus I Pertemuan 2 proses pembelajaran dilaksanakan sesuai 

dengan langkah-langkah model inkuiri terbimbing yang dikemukakan Nudyansyah dan 

Fahyuni (2016) adalah 1) identifikasi masalah dan melakukan pengamatan, 2) mengajukan 

pertanyaan, 3) merencanakan penyelidikan, 4) mengumpulkan data dan melaksanakan 

penyelidikan, 5) menganalisis data 6) membuat kesimpulan, 7) mengkomunikasikn hasil.  

 Pengamatan; pengamatan siklus  I pertemuan 2 dimana hasil yang diperoleh yaitu lembar 

penialaian modul ajar, lembar pengamatan proses pelaksanaan pembelajaran IPAS pada 

aspek guru dan siswa.. modul ajar pada siklus I pertemuan 2 memperoleh persentase 

88,88% (B). Selanjutnya penilaian aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 

persentase 88,88% (B). Selanjutnya penilaian aktivita siswa dengan persentase 86,11% (B). 

 

Hasil Penelitian pada Siklus II 

 Perencanaan; rancangan modul ajar disusun secara kolaboratif antara peneliti dan guru 

kelas IV SDN 07 Sigiran. Sebelum modul ajar disusun, peneliti dan guru kelas terlebih 

dahulu menganalisis Bab dan materi pokok yang dikembangkan berdasarkan kurikulum 

merdeka di kelas IV Semester II. Pada siklus II membahas energi kinetik pada pembelajaran 

IPAS dengan menggunakan model inkuiri terbimbing. 

 Pelaksanaan; pelaksanaan siklus I Pertemuan 2 proses pembelajaran dilaksanakan sesuai 

dengan langkah-langkah model inkuiri terbimbing yang dikemukakan Nudyansyah dan 

Fahyuni (2016) adalah 1) identifikasi masalah dan melakukan pengamatan, 2) mengajukan 

pertanyaan, 3) merencanakan penyelidikan, 4) mengumpulkan data dan melaksanakan 

penyelidikan, 5) menganalisis data 6) membuat kesimpulan, 7) mengkomunikasikn hasil.  

 Pengamatan; pengamatan siklus II dimana hasil yang diperoleh yaitu lembar penialaian 

modul ajar, lembar pengamatan proses pelaksanaan pembelajaran IPAS pada aspek guru 

dan siswa. modul ajar pada siklus II memperoleh persentase 94,44% (SB). Selanjutnya 

penilaian aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan persentase 97,22% (SB). 

Selanjutnya penilaian aktivita siswa dengan persentase 94,44% (SB). 
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Grafik peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS menggunakan model 

inkuiri terbimbing dapat dilihat pada grafik berikut. 

 

Grafik 1: Hasil Penelitian Siklus I s II (modul ajar, aktivitas guru dan aktivitas siswa) 

 

 

 

Grafik 2. Hasil Penelitian Siklus I dan II (sikap, pengetahuan dan keterampilan) 

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat peneliti simpulkan bahwa perencanaan pembelajaran 

IPAS menggunakan model inkuiri terbimbing dirancang dalam 2 siklus. Hasil dari pengamatan 

terhadap perencanaan modul ajar pada siklus I pertemuan 1 yaitu 77,77% dengan kualifikasi 

cukup (C), penilaian pengamatan modul ajar siklus I pertemuan 2 yaitu 88,88 % dengan 

kualifikasi baik (B) sehingga rata-rata penilaian modul ajar siklus I diperoleh 83,32% dengan 

kualifikasi baik (B). Meningkat pada siklus II menjadi 94,44% dengan kualifikasi sangat baik 

(SB). Sejalan dengan pendapat Maolana (2018) yang menyatakan bahwa perencanaan 



Aulia & Zuryanty, Peningkatan Hasil Belajar IPAS pada Siswa Kelas IV …           4564 

 

pembelajaran menjadi bagian yang terpenting yang harus dilakukan atau dibuat guru agar bisa 

terselenggaranya pelaksanaan pembelajaran yang berkualitas. 

Pelaksanaan pembelajaran IPAS model inkuiri terbimbing yang menggunakan langkah 

dari Nurdyansyah & Fahyuni (2016), dari aktivitas guru pada siklus I pertemuan 1 memperoleh 

persentase 77,77% dengan kualifikasi Cukup (C). Pengamatan pelaksanaan Aktivitas guru 

pada siklus I pertemuan 2 memperoleh persentase 88,88% dengan kualifikasi baik (B) sehingga 

rata-rata aktivitas guru pada siklus I diperoleh 83,32%. Hasil pengamatan pelaksanaan 

pembelajaran aktivitas guru meningkat pada siklus II dengan memperoleh 97,22% dengan 

kualifikasi sangat baik (SB). Sedangkan hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus I 

pertemuan 1 memperoleh persentase 75% dengan kualifikasi Cukup (C), selanjutnya pada 

siklus I pertemuan 2 memperoleh persentase 86,11% dengan kualifikasi baik (B) sehingga rata-

rata aktiviatas siswa pada siklus diperoleh 80,55% dengan kualifikasi cukup (C). Meningkat 

pada siklus II yaitu memperoleh persentase 94,44% dengan kualifikasi sangat baik (SB). 

Penilaian terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPAS pada siklus I pertemuan 1 

aspek sikap diperoleh nilai rata-rata siswa yaitu 82,82 dengan kualifikasi Baik (B), pada siklus 

I pertemuan 2 diperoleh nilai rata-rata peserta didik sebesar 83,17 dengan kualifikasi Baik (B) 

sehingga rata-rata aspek sikap pada siklus I diperoleh 82,99 dengan kualifikasi baik (B). 

Meningkat pada siklus II diperoleh nilai rata-rata 84 dengan kualifikasi baik (B), aspek 

pengetahuan siklus I pertemuan 1 diperoleh nilai rata-rata siswa yaitu 70,58 dengan kualifikasi 

perlu bimbingan (D), pada siklus I pertemuan II diperoleh nilai rata-rata siswa sebesar 76,47 

dengan kualifikasi cukup (C) sehingga rata-rata aspek pengetahuan pada siklus I diperoleh 

73,52 dengan kualifikasi cukup (C). Meningkat pada siklus II diperoleh nilai rata-rata 81,17 

dengan kualifikasi baik (B). Pada aspek keterampilan, pada siklus I pertemuan 1 diperoleh nilai 

rata-rata siswa yaitu 73,52 dengan kualifikasi cukup (C), pada siklus I pertemuan 2 diperoleh 

nilai rata-rata siswa sebesar 75,52 dengan kualifikasi cukup (C) sehingga rata-rata aspek 

keterampilan siklus I diperoleh 74,52 dengan kualifikasi cukup (C). Meningkat pada siklus II 

diperoleh rata-rata 82,76 dengan kualifikasi baik (B) 
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